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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Penampilan merupakan salah satu aspek yang bisa membuat rasa percaya diri yang tinggi. Meskipun umur seseorang sudah tidak remaja lagi, penampilan kulit yang halus tanpa keriput dan berseri menjadi dambaan setiap wanita di dunia ini (Bogadenta, 2012).
Masalah yang sering muncul dewasa ini adalah gejala penuaan dini.
Meskipun ini bukanlah penyakit atau gangguan kesehatan yang kronis, namun memiliki dampak psikologis luar biasa pada diri setiap orang (Bodagenta, 2012). Sebagai organ paling luar, kulit langsung terpapar dengan lingkungan prooksidatif seperti radiasi sinar UV, obat-obatan, polusi udara, asap rokok, radiasi, 
[bookmark: more]alkohol dan paparan zat tertentu (Deny, dkk., 2006). Akibatnya kulit terlihat kering dan tipis, muncul garis-garis atau kerutan halus, muncul pigmentasi kulit, terlihat tidak kencang, kusam dan tidak segar (Mulyawan, 2013).
Proses menua merupakan suatu proses fisiologis dan terjadi pada semua organ tubuh manusia, termasuk kulit. Proses menua pada kulit dapat dibedakan atas dua, yaitu proses menua instrinsik (proses menua sejalan dengan waktu) dan proses menua ekstrinsik (proses menua yang dipengaruhi faktor eksternal, seperti pajanan sinar matahari yang berlebihan (photoaging), polusi, kebiasaan merokok, dan nutrisi yang tidak seimbang). Pada penuaan ekstrinsik gambaran  akan lebih jelas terlihat pada area yang banyak terpapar matahari (Ardhie, 2011).
Beragam cara diupayakan untuk mencegah ataupun memperbaiki dampak penuaan. Penggunaan antioksidan merupakan salah satu upaya yang sering dilakukan untuk mencegah penuaan (Ardhie, 2011). Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat menetralkan dan meredam radikal bebas dan menghambat terjadinya oksidasi pada sel sehingga mengurangi terjadinya kerusakan sel, seperti penuaan dini (Hernani, 2005). Tubuh kita tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal bebas yang berlebih maka tubuh membutuhkan antioksidan dari luar. Oleh karena itu antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan (Rohdiana, 2001).
Antioksidan alami bisa diperoleh dari sayuran, buah-buahan, dan sumber lainnya salah satunya adalah bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Menurut Ir.
Didah Nurfaridah, dalam penelitiaannya tentang uji komponen zat gizi dan aktivitas antioksidan pada kelopak bunga rosella tahun 2006, menemukan bahwa kadar antioksidan yang terkandung dalam kelopak kering bunga rosella jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman kumis kucing. Zat aktif yang paling berperan dalam kelopak bunga rosella meliputi gossypetin, antosianin, dan glucoshebisin (Rahmawati, 2012). Selain itu rosella juga memiliki kandungan vitamin A dan vitamin C yang cukup tinggi. Sementara itu zat kandungan penting yang terdapat pada kelopak bunga rosella adalah antosianin yang merupakan turunan flavonoipd berfungsi sebagai antioksidan yang  berperan dalam menjaga kerusakan sel dari sinar ultraviolet berlebih yang diserap tubuh (Mardiah, dkk., 2009; Maryani dan Kristiana, 2008).
Penggunaan ekstrak kelopak rosella secara langsung pada kulit tidaklah praktis, oleh karena itu diformulasikan dalam sebuah sediaan kosmetik yang mudah digunakan dengan memanfaatkan aktivitas antioksidan dalam kelopak bunga rosella yaitu dibuat dalam bentuk krim. Krim merupakan emulsi setengah padat dan umumnya kurang kental dan lebih ringan. Krim dianggap lebih mempunyai daya tarik estetika yang lebih besar karena sifatnya tidak berminyak dan kemampuaan menyerap dalam kulit pada saat pengolesan (Ansel, 1989). Krim anti-aging dirancang secara khusus untuk mencegah penuaan dini. Menyamarkan noda atau flek hitam di wajah dan menghilangkan kerutan dibawah mata. Dengan demikian krim anti-aging dapat memperlambat penuaan pada kulit (Fauzi dan Nurmalina, 2012).
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang formulasi dan uji efek anti-aging dari ekstrak kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dalam sediaan krim.
Sebagai organ paling luar, kulit langsung terpapar dengan lingkungan prooksidatif seperti radiasi sinar UV, obat-obatan, polusi udara, asap rokok, radiasi, alkohol dan paparan zat tertentu.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah krim yang mengandung ekstrak kelopak bunga Rosella mampu memberikan efek anti aging?
2. Mampukah krim rosella melindungi kulit wajah dari UVA atau UVB?
3. Bagaimana krim ekstrak kelopak bunga Rosella bekerja setelah berkontak langsung dengan kulit wajah?
4. Bagaimana perbandingan hasil penggunaan ekstrak kelopak bunga Rosella dengan cara dikonsumsi dan pengolesan krim langsung pada kulit wajah?
5. Zat apa saja yang terkandung dalam kelopak bunga Rosella?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Dapat mengetahui bahwa krim ekstrak kelopak bunga Rosella mengandung anti aging.
2. Mengetahui bahwa krim ekstrak kelopak bunga Rosella juga melindungi kulit dari paparan langsung sinar UVA atau UVB.
3. Mampu membandingkan hasil yang lebih efisien diantara pengonsumsian atau pengolesan krim ekstrak kelopak bunga Rosella secara langsung pada kulit wajah.
4. Mengetahui proses kerja setelah krim ekstrak kelopak Rosella berkontak langsung sengan kulit.
5. Mengetahui kandungan-kandungan pada kelopak bunga Rosella.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Kita dapat mengetahui kandungan penting pada kelopak bunga Rosella terhadap kesehatan kulit wajah.
2. Sebagai masukan kepada remaja agar lebih memperhatikan kosmetik yang alami dan aman.
3. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa kelopak Rosella tidak hanya untuk di jadikan teh tetapi juga bermanfaat sebagai krim anti aging.













BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tumbuhan Rosella 
[image: Bunga rosela (Hibiscus sabdariffa.)]

2.1.1. Morfologi Tumbuhan Rosella 
	Tumbuhan Rosella termasuk dalam famili Malvaceae. Tumbuh tegak, biasan
ya bercabang, semak tahunan. Batang kemerahan dengan tinggi mencapai 3,5 m. Daun hijau tua hingga merah. Bunga merah, berdiameter 3- 4 inchi, dengan kelopak berdaging di dasar bunga, lebar 1- 2 cm, butuh sekitar 6 bulan sebagai buah matang. 
2.1.2.  Sistematika tumbuhan Rosella  
Sistematika tumbuhan Rosella adalah sebagai berikut :
	Kingdom 
	: 
	Plantae  

	Divisio
	: 
	Spermatophyta 

	Kelas  
	: 
	Dycotyledone 

	Ordo  
	: 
	Malvales 

	Famili   
	: 
	Malvaceae 

	Genus  
	: 
	Hibiscus 

	Spesies 
	: 
	Hibiscus sabdariffa.) 


(Laboratorium Taksonomi, Departemen Biologi USU, Medan )
2.1.3.Manfaat Tumbuhan Rosella 
	Rosella digunakan secara luas dalam obat- obat tradisional. Bernilai karena efek pencahar ( laksatif ) yang rendah, dan kemampuannya dalam proses urinasi, disebabkan oleh kandungan senyawa diuretik : asam askorbat dan asam glikolat. Daun dan bunganya digunakan sebagai teh tonik untuk  pencernaan dan fungsi ginjal. Kelopak bunga ( kaliks ) bersifat diuretik, laksatif, dan tonik. Sementara kelopak yang matang, bila direbus dalam air, dapat digunakan sebagai minuman untuk mengobati sakit empedu ( radang ). Daun yang dihaluskan juga bisa sebagai pembalut luka. (http://www.suagcenter.com/documents/Extension%20Circular%20-%20hibiscus.pdf) 
2.2. Senyawa Flavonoida 

Senyawa flavonoida sebenarnya terdapat pada semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, bunga, buah, dan biji. Kebanyakan flavonoida ini berada di dalam tumbuh – tumbuhan kecuali alga. Namun ada juga flavonoida yang terdapat dalam hewan, misalnya dalam kelenjar bau berang – berang dan sekresi lebah. Dalam sayap kupu – kupu dengan anggapan bahwa flavonoida berasal dari tumbuh – tumbuhan yang menjadi makanan hewan tersebut dan tidak dibiosintesis di dalam tubuh mereka. Penyebaran jenis flavonoida pada golongan tumbuhan yang tersebar yaitu angiospermae, klorofita, fungi, briofita . (Markham, 1988).











BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di  Laboratorium Biologi FMIPA UNNES. Sedangkan waktu penelitian dimulai dari tanggal 1 November 2014-28 April 2015.
B. Populasi dan Sampel
Populasi :  Tumbuhan Rosella yang terdapat di Gunung Ungaran.
Sampel :  Tumbuhan rosella yang berada di kebun biologi UNNES
C. Variabel
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah krim dari ekstrak kelopak rosella (Hibiscus sabdariffa), 
2. Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah kondisi kelembaban kulit marmut.
3. Variabel kontrolnya yaitu kesehatan kulit marmut marmut.	
D. Rancangan Percobaan, Sampel Penelitian dan Data yang diperoleh.
1. Desain yang digunakan adalah experimental laboratorik dengan rancangan pre and post randomized controlled group design. Sampel yang diteliti berupa 100 ekor Marmut yang berusia 8 minggu yang diperoleh dari UPPT Unnes.
2. Sampel penelitian dipilih secara simple random sampling dengan kriteria eksklusi; kulit marmut tampak kering, kulit pucat , kelembaban kulit berkurang, tikus terlihat lemah dalam masa penelitian, dan dengan lama penyinaran sinar Ultraviolet 2 jam.
3. Data yang diperoleh diolah menggunakan program SPSS 18.0 for windows dan uji statistik menggunakan uji One-way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post hoc LSD dan uji Paired t test dengan ketentuan jika p<0,05 maka terdapat perbedaan yang bermakna


E. Alat dan Bahan 
1. Alat yang digunakan 
	1. Neraca analitik (Shimadzu)
	2. Spektrofotometer UV,
	3. Alat uji disolusi tipe dayung (LID-6D dissolution 	tester)
	4. Pengayak,
	5. Mesin listrik
	6. Alat uji waktu  
	7. Alat uji kerapuhan (Erweka Tipe TAR/TADR), 
	8. Alat uji kekerasan dan alat-alat gelas. 
	9. Gunting rambut
	10. Krim pengncukur
2. Bahan yang digunakan 
a. Bahan yang digunakan untuk membuat krim dari ekstrak kelopak bunga rosella :
1. Ketoprofen (Kalbe Farma), 
2. Gelatin (Brataco chemical), 
3. Laktosa (Brataco chemical), 
4. Sodium lauril sulfat, 
5. Mg stearate (kualitas farmasi), 
6. Avicel pH 10,1, 
7. Kalium Dihidrogen Phospat (Merck),
8. Kelopak bunga rosella

b. Bahan yang digunakan untuk pengujian keefektivan kelopak bunga rosella :
1. Marmut



F. Cara Pembuatan 
1. Formulasi Krim Anti-Aging Dari Kelopak Rosella 
Tabel 1. Rancangan Formulasi Tablet ketoprofen 
 (
Bahan
Formula
(
ml
)
I
II
III
IV
)
	Ketoprofen  	
	
	200 
	200 
	200 
	200 

	Avicel pH101 15% 
	
	45 
	45 
	45 
	45 

	Gliserin 5%  	
	
	qs 
	qs 
	qs 
	qs 

	Laktosa 		
	
	52 
	50,5 
	49 
	47,5 

	Mg stearat 1%  
	
	3 
	3 
	3 
	3 

	Sodium lauril sulfat 
	
	0 
	1,5 
	3 
	4,5 



Catatan:  
a. Bobot Krim dengan menggunakan Kelopak Rosella 300gr 
b. Konsenterasi SLS adalah 0%, 0,5%, 1%, 1,5% (maksimal 2% menurut Raymond C Woro, 2003) 
c. Gliserin yang ditambahkan tiap formula krim sebanyak 13ml 
 (
ketoprofen
Sodium lauril sulfat+al
k
ohol
 25%
Seluruh partikel terbasahi
laktosa
Tambah avicel 
75
% (intragranuler
)
Massa serbuk campuran
Tambahkan bahan peng
i
kat
 gliserin
Diperas dengan ayakan no 12 mesh
Timbang kelopak rosella basah
 \\\
)
	 (
Massa kelopak rosella kering
Tambah Mg stearat dan avice
l
2
5
%
Penambahan air
Diperas degan ayakan no. 14 mesh
)			
 (
Jadilah Krim Ekstrak Kelopak Rosella
)	


Gambar 4. Skema Kerja Pembuatan Krim dari Ekstrak Bunga Rosella 
2. Pengujian Keefektifan krim rosella
 (
Mencatat Perubahan Kondisi Kelembadan 
dan  kulit
) (
Krim dari kelopak rosella
Marmut yang telah dihilangkan rambutnya
Mengoleskan krim terhadap marmut
Penyinaran Ultraviolet terhadap marmut yang telah diolesi krim dan marmut yang tidak diolesi krim
Penyinaran dilakukan dengan waktu bertahap
Mengamati Kondisi Kulit 
Mengecek Kelembaban Kulit
Mengamati Kelembaban Kulit
)
		
	











BAB lV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
a. Neraca analitik (Shimadzu),
b. Spektrofotometer UV, 
c. Alat uji disolusi tipe dayung (LID-6D dissolution 		tester), 
d. Pengayak, 
e. Mesin pencetak tablet, 
f. Alat uji waktu hancur, 
g. Alat uji kerapuhan (Erweka Tipe TAR/TADR), 
h. Alat uji kekerasan dan alat-alat gelas.
i. Gunting rambut
j.  Krim pengncukur
	Rp. 3.658.000,-

	2
	Bahan habis pakai
a. Kelopak Bunga Rosella 50 Kg
b. Marmut 100 ekor
c. Ketoprofen (Kalbe Farma), 
d. Gelatin (Brataco chemical), 
e. Laktosa (Brataco chemical), 
f. Sodium lauril sulfat, 
g. Mg stearate (kualitas farmasi), 
h. Avicel pH 10,1, 
i. Kalium Dihidrogen Phospat (Merck)
j. Vaselin
	Rp. 6.540.000,-

	3
	Perjalanan
	Rp. 1.234.000,-

	4
	Lain-lain
	Rp.    684.000,-

	Jumlah
	Rp. 12.116.000,-



B. Jadwal Kegiatan

	No
	Kegiatan
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	1
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Konsultasi Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengumpulan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Analisis
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan PKM-P
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Konsultasi Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Pengumpulan PKM-Ps
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